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Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat membeli makanan halal
@ pada mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo.
AKuntribusi pada pencapaian renstra UMSIDA (uraian sedikitmya 2 paragraf)
Renstra Penelitian dan Abdimas UMSIDA 2016-2020 adalah “Pengembangan [IPTEKS
Berbasis Potensi Lokal Menuju Indonesia Berkemajuan”. Guna mendukung hal
tersebut, UMSIDA memfokuskan pada dua bidang unggulan yaitu Energi dan Pangan
serta Sosial dan Humaniora. Pada bidang unggulan Energi dan Pangan terdapat salah
satu tema yang fokus pada Pangan aman, schat dan halal.
Roadmap penelitian yang saya usulkan memiliki tema makanan halal, di mana pada
tahun 2019 fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi niat membeli makanan halal
pada mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo dengan pendekatan PLS-SEM,
selanjutnya tahun 2020 fokus pada pemetaan wisata kuliner halal di Kabupaten
Sidoarjo dan untuk tahun terakhir yaitu 2021 masuk pada analisis cluster untuk wisata
liner halal di Kabupaten Sidoarjo.

10. Rencana luaran yang ditargetkan
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RINGKASAN

Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki populasi penduduk
muslim terbesar didunia menyebabkan peningkatan permintaan produk olahan
makanan halal. Peningkatan permintaan produk olahan makanan halal
menyebabkan peningkatan destinasi wisata kuliner pada beberapa tahun terakhir
baik di Kota Besar maupun Kota Kecil di Indonesia. Salah satu Kabupaten yang
mengalanh' peningkatan pesat pada destinasi wisata Kuliner adalah Kabupaten
Sidoarjo. Perkembangan wisata kuliner yang pesat pada beberapa tahun terakhir di
Kabupaten Sidoarjo pada umumnya membidik target pasar para mahasiswa.
Dengan mayoritas mahasiswa beragama muslim di Kabupaten Sidoarjo,
mengkonsumsi makanan Halal menjadi potensi pasar yang besar. Beberapa wisata
kuliner di Kabupaten Sidoarjo telah menerapkan konsep wisata halal. Dengan
adanya konsep wisata halal maka wisata kuliner di Kabupaten Sidoarjo perlu
mengenalkan wisata kuliner halal juga. Namun seberapa besar minat mahasiswa
muslim mi untuk membeli makanan halal belum pernah diukur. Untuk itu penelitian
ini akan fokus untuk mengetahui fakto-faktor yang berpengaruh terhadap Einat
membeli makanan halal dan faktor apa yang memiliki pengaruh terbesar pada minat
membeli makanan halal pada mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo. Teknik
analisis menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) . Berdasarkan hasil analisis Partial Least Square Structural
Equation Modelling (PLS SEMédiketahui bahwa dari 5 variabel prediktor yang
digunakan dalam proses analisis yaitu Kesadaran Halal (X1), sertifikasi halal (X2),
Kesehatan(X3), Bahan Makanan (X4) dan persepsi nilai (X5) terdapat 4 variabel
yang berpengaruh signifikan terhadap Minat Membeli (Y) yaitu variabel X1, X2,
X3 dan X5. Sedangkan \ﬁiabel X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat
Membeli (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat Kesadaran
Halal (X1), sertifikasi halal (X2), Kesehatan(X3) dan persepsi nilai (X5) maka
semakin meningkatkan Minat Membeli (Y). Sedangkan berdasarkan nilai koefisien
pada masing-masing variabel diketahui bahwa variabel Kesehatan (X3) memiliki
nilai koefisien terbesar sehingga dapat simpulkan bahwa variabel Kesehatan (X3)

memiliki pengaruh terbesar terhadap Minat Membeli (Y).
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas karunia dan nikmat-
Nya kami dapat menyelesaikan laporan penelitian berjudul “Pendekatan Partial
Least Squares Structural Egati:m Modeling (PLS-SEM)” untuk Mengetahui
Faktor yang Berpengaruh Terhadap Minat Membeli Makanan Halal pada
Mahasiswa Muslim di Kabupaten Sidoarjo.

Tujuan dari penelitian ini adalah wuntuk mengetahui faktor-faktor
yangberpengaruh terhadap minat membeli maanan halal dan mengetahui faktor
apa yang memberikan pengaruh paling besar terhadap minat membeli makanan
halal pada mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo.

Ucapan terimakasih kepada Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang
telah mendanai penelitian ini melalui. Riset Internal serta beberapa pihak yang telah
memberikan dukungan dan partisipasi pada peneltian

Kami menyadari bahwa dalam menyusun laporan penelitian ini masih
banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk
kesempurnaan laporan ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi perkembangan wisata kuliner halal khususnya yang membidik pasar
mahasiswa muslim sebagai konsumen.

Sidoarjo, April 2020

Penulis
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BAB 1. PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang perduli pada kegiatan pemeluknya dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan kehidupan pemeluknya sudah diatur sedemikian rupa. Segala
macam hal dipertimbangkan baik dari segi manfaat maupun mudharatnya, tak terkecuali terkait
dengan makanan. Makanan adalah suatu hal yang berarti bagi keberlangsungan kehidupan
manusia (Ali, 2016). Makanan memberi energi untuk manusia schingga manusia dapat
melakukan aktifitasnya. Untuk itu dalam islam kita mengenal istilah makanan halal dan haram.

Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki populasi penduduk muslim
terbesar didunia menyebabkan peningkatan permintaan produk olahan makanan halal.
Peningkatan permintaan produk olahan makanan halal menyebabkan peningkatan destinasi
wisata kuliner pada beberapa tahun terakhir baik di Kota Besar maupun Kota Kecil di
Indonesia. Salah satu Kabupaten yﬁg mengalami peningkatan pesat pada destinasi wisata
Kuliner adalah Kabupaten Sidoarjo. Perkembangan wisata kuliner yang pesat pada beberapa
tahun terakhir di Kabupaten Sidoarjo pada umumnya membidik target pasar para mahasiswa.
Dengan mayoritas mahasiswa beragama muslim di Kabupaten Sidoarjo, mengkonsumsi
makanan Halal menjadi potensi pasar yang besar. Beberapa wisata kuliner di Kabupaten
Sidoarjo telah menerapkan konsep wisata halal. Dengan adanya konsep wisata halal maka
wisata kuliner di Kabupaten Sidoarjo perlu mengenalkan wisata kuliner halal juga. Namun
seberapa besar minat mahasiswa muslim untuk membeli makanan halal belum pernah diukur.

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini akan fokus pada pengukuran seberapa
besar minat membeli makanan halal pada mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo.
Disamping itu faktor-faktor yang mempengaruhi minat tersebut juga perlu diukur untuk
melihat hal apa yang dapat meningkatkan minat membeli mahasiswa muslim terkait wisata

kuliner yang halal.




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Saat ini telah ada beberapa artikel-artikel di Indonesia yang membahas mengenai

minat membeli produk halal. Kami mengambil 5 artikel pada jurnal yang terindeks di IPI Portal

Garuda antara lain adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pustaka

Isi

Bafadhal, 2019)

(Fauzia, Pangestuti, &

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sertifikasi halal,
bahan produk dan minat beli berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian

(Yuwono, 2017)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat kota
Kupang sangat perduli akan kehalalan makanan produk usaha

mikro.

(Nurhasanah, Munandar,

Variabel kesadaran halal, kesehatan dan persepsi nilai

&  Syamsun, Faktor- | berpengaruh signifikan positif terhadap minat beli produk
faktor yang | makanan olahan halal.
Mempengaruhi Minat
Beli Produk Makanan
Olahan  Halal  pada
Konsumen, 2017)
G

(Ali, 2016)

Ketentuan syariah mengenai halal dan haramnya makanan,
minuman dan barang gunaan bagian integral dari ajaran Islam.
Halal dan haramnya makanan juga telah menjadi kebutuhan, dan
berkaitan dengan kenyamanan dan keselamatan umat Islam
sebagai konsumen terbesar di Indonesia yang perlu ditegakkan
oleh para produsen industri halal. Setiap produsen industri
makanan halal sewajibnya memiliki pemahaman dan kesadaran
untuk menjamin kehalalan produknya yang diedarkan dengan
menerapkan Sistem Jaminan Halal (SJH) sebagai implementasi
konsepsi syariah tentang kaedah halal dan haram pada makanan
dan minuman. Perbuatan pelanggaran terhadap SJH oleh
produsen akan dapat diterapkan tanggung gugat produk (product

liability) baik secara hukum dan moral.
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(Waskito, Pengaruh | Sertifikasi halal, kesadaran halal dan bahan makanan
Sertifikasi Halal, | berpengaruh signifikan positif terhadap minat beli produk
Kesadaran Halal dan | makanan halal.

Bahan Makanan
Terhadap Minat Beli
Produk Makanan Halal,
2015)

Halal adalah sesuatu yang diperbolehkan. Ada juga yang menjelaskan bahwa halal
sering mengacu pada makanan yang diperbolehkan bagi umat muslim. Seorang muslim wajib
hukumnya untuk mengkonsumsi makanan yang halal. Hal tersebut diterangkan dalam Al-
Quran surat Al Maidah ayat 88. Lawan dari halal adalah haram. Haram merupakan sesuatu
yang dilarang (Listyoningrum & Albari, 2012). Namun, prosedur dan standar kehalalan tidak
hanya sebatas mengikuti ajaran yang telah tersurat. Ada juga pengawasan dari segi kebersihan
dan kualitas. Mulai dari bahan baku, setengah jadi serta peralatan yang digunakan harus
memenuhi hukum syariah serta memenuhi persyaratan. Proses produksi makanan perlu
dipantau dan diawasi oleh pengawas muslim yang berkompeten (Issa, Hamdan, Muda, &

Jusoff, 2009).

Laku tidaknya sebuah produk tergantung dari minat konsumen untuk membeli. Minat
adalah ketertarikan konsumen terhadap sebuah produk (Schiffman & Kanuk, 2004). Minat
yang timbul dalam diri sendiri sering kali berlawanan dengan kondisi keuangan yang dimiliki
(Rizky & Yasin, 2014). Seorang konsumen memiliki minat beli yang selalu terselubung dalam
diri masing-masing di mana tidak ada orang lain yang tahu apa yang diinginkan &l‘l juga
diharapkan oleh konsumen tersebut (Shahnaz & Wahyono, 2016). Seseorang yang memiliki
sikap yang positif terhadap suatu produk akan timbul minat untuk membeli produk tersebut
(Nulufi & Murwatiningsih, 2015). Minat membeli makanan halal dipengaruhi oleh banyak
faktor menurut beberapa literatur diantaranya kesadaran halal, kesehatan, persepsi nilai,
sertifikasi halal dan bahan makanan. Fékus penelitian ini adalah pendekatan PLS-SEM untuk
mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap minat membeli produk halal pada mahasiswa

muslim.
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Penelitian relevan yang berkaitan dengan penelitian ini telah dipaparkan pada Tabel 1,

sehingga gap penelitian yang dapat dibentuk pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Gap Penelitian

2015 20& 2017 2018 2019 2020

Waskito (Faktor yang mempengaruhi minat beli makanan halal pada mahasiswa
di Yogyakarta Pendekatan Regrasi)
Ali (Kualitatif terkait kaggh makanan halal ditinjau dari syariah)
Nurhasanah dkk (Faktor yang mempengaruhi minat beli makanan
halal pada konsumen minimarket di Kota Bogor Pendekatan

PLS-SEM)
Yuwono (Seberapa besar minat membeli produk halal pendekatan
deskriptif)

Penelitian Ini (Fokus pada faktor yang
mempengaruhi minat membeli makanan
halal pada mahasiswa Muslim di
Kabupaten Sidoarjo (Pendekatan SEM-
PLS)

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini pengembangan dari penelitian sebelum khususnya
penelitian Nurhasanah. Pada penelitian Nurhasanah fokus pada konsumen minimarket, pada
penelitian ini lebih fokus pada wisata kuliner yang menjadi magnet generasi muda termasuk
mahasiswa muslim untuk berkunjung. Road map penelitian bidang unggulan secara umum

disajikan pada gambar 1 sebagai berikut :

» 2022

Clustering wisata kuliner halal
2021 dengan pendekatan cluster analysis

Pemetaan wisata kuliner halal
dengan pendekatan spatial
. analysis
2020
aktor-faktor yang
mempengaruhi minat membeli
makanan Halal pada generasi
Milenial dengan pendekatan
PLS-5EM

Gambar 1. Roadmap Penelitian
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Roadmap penelitian yang di usulkan memiliki tema makanan halal, di mana pada
tahun 2020 fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli makanan halal pada
mahasiwa muslim di Kabupaten Sidoarjo dengan pendekatan PLS-SEM, selanjutnya tahun
2021 fokus pada pemetaan wisata kuliner halal di Kabupaten Sidoarjo dan untuk tahun terakhir

yaitu 2022 masuk pada analisis cluster untuk wisata kuliner halal di Kabupaten Sidoarjo.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adala sebagai berikut:

a. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat membeli makanan halal pada mahasiswa
muslim di Kabupaten Sidoarjo?
b. Faktor apa yang memiliki pengaruh terbesar terhadap minat membeli makanan halal pada
mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo?
3.2. TUJUAN
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai begikut:
a. Mengetahui faktor yang mempengaruhi minat membeli makanan halal pada mahasiswa
muslim di Kabupaten Sidoarjo.
b. Mengetahui faktor yang memiliki pengaruh terbesar terhadap minat membeli makanan
halal pada mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo.
3.3. URGENSI (KEfITAMAAN) PENELITIAN
Telah banyak penelitian terdahulu yang meneliti terkait faktor yang mempengaruhi minat
membeli produk halal. Namun dari itu semua belum ada yang fokus pada mahasiswa muslim.
Karena di Kabupaten Sidoarjo mengalami perkembangan yang pesat pada destinasi wisata
kuliner yang membidik pasar generasi muda termasuk mahasiswa muslim namun kita belum
tahu bagaimana pandangan mahasiswa muslim terkait makanan halal, maka penelitian ini
menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini merupakan sebuah bentuk support
terhadap pengembangan wisata kuliner halal yang ada di Kabupaten Sidoarjo dari sisi
akademisi. Hasil dari riset ini mungkin dapat menjadi bahan pertimbangan kebijakan untuk

menjadikan Kabupaten Sidoarjo sebagai kota wisata halal khususnya pada bidang kuliner.

3.4 DUKUNGAN PETA JALAN PENELITIAN UMSIDA
Penelitian ini sejalan dengan tema prioritas riset pada bidang unggulan pangan dan

kesehatan yang merupakan salah satu topik unggulan riset institusi UMSIDA. Terkait tema,
penelitian ini fokus pada tema unggulan pangan aman, sehat dan halal. Berdasarkan peta jalan
penelitian UMSIDA atau pada renstra diistilahkan Roadmap, maka kami mengacu pada

roadmap riset pangan yang fokus pada topik riset mengenai budaya pangan masyarakat.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 ANALISIS PARTIAL LEAST SQUARE STRUCTURAL EQUATION MODELING
(PLS-SEM)
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis Partial Least

Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM) dengan program smartPLS 3.0. Pada
penelitian ini, diagram alir jalannya analisis PLS-SEM yang dilakukan dapat dilihat pada
Gambar 2 sebagai berikut:

Penilaian Hasil

Pengukuran Model

« Internal Consistency Reliability Formatif (Outer Model]
# |ndicator Reliability

= Convergent Validity * Quter VIF
* Discriminant Validity «significant Outer Weight

« Collinierity Assessment
* Structural Model Path Coefficients
= Coefficient of Determination
« Effect Size
* Predictive Relevance

Penilaian Hasil
Pengukuran Model
Struktural (Inner Model)

Penilaian Hasil
Pengukuran Model
Reflektif (Outer Model)

Gambar 2. Diagram Alur Analisis

Tahap awal yaitu pengukuran model reflektif. Terdapat 4 tahap pemeriksaan yaitu
tcrnal Consistency Reliability (menggunakan CR), Indicator Reliability (menggunakan
Outer Loading), Convergent Validity (menggunakan AVE) dan Discriminant Validity
(menggunakan Former Larcker Criterion). Internal consistency realiability dapat diukur
dengan composite reliability (CR). Agar memenuhi kriteria, maka nilai CR harus lebih besar
dari 0.7. Indikator reliability dapat diukur dengan cara melihat nilai outer loading, jika outer
loading > 0.7 maka indikator tersebut digunakan. Apabila terdapat outer loading antara 0.4 s/d
0.7 maka perlu dirunning ulang untuk melihat efek pembuangan indikator pada AVE dan CR
(jika AVE dan CR meningkat di atas ambang maka indikator dengan outer loading antara 0.4
s/d 0.7 perlu dibuang, jika sebaliknya maka tetap digunakan). Apabila outer loading < 0.4 maka
indikator tersebut dibuang. Nilai Convergent validity dapat diukur menggunakan AVE. Jika
nilai AVE > 0.5 maka kriteria convergent validitynya terpenuhi.Discriminant Validity dapat
diukur menggunakan Fornell-Larcker Criterion. Suatu variabel laten berbagi varian lebih

dengan indikator yang mendasarinya daripada dengan variabel-variabel laten lain. Hal tersebut
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yang mendasari Fornell-Larcker Criterion. Nilai akar AVE (diagonal matriks) harus lebih besar
daripada semua nilai baik ke kiri maupun ke bawah (Hair dkk, 2017).

Tahap kedua adalah pemeriksaan formatif. Terdapat dua tahap yaitu collinearity issue
yang dapat dicek menggunakan nilai Outer VIF dan Significant Outer Weight yang dapat
dilihat dari nilai P-Value. Nilai Outer VIF harus kurang dari 5 sedangkan P-value Outer Weight
harus kurang dari 0.05 agar dapat disimpulkan signifikan. Setelah pemeriksaan pada outer
model selesai, dilanjutka dengan penilaian hasil pengukuran model struktural (inner model).
Terdapat 5 tahap yaitu Collinierity Assessment (menggunakan VIF), Structural Model Path
Coefficients (menggunakan uji t), Coefficient of Determination (menggunakan R?), Effect Size

enggunakan f°) dan Predictive Relevance (menggunakan Q). Analisis koeﬁsienélodel
struktural digunakan untuk mengetahui hubungan mana yang berpengaruh signifikan. Jika p-
value < o (0.05) maka hubungan tersebut signifikan, sebaliknya jika p-value = a (0.05) maka
hubungan tersebut tidak signifikan. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur akurasi
pendugaan. Sebagai tambahan untuk mengevaluasi nilai R dari semua variabel endogen kita
dapat menggunakan f2. Perbedaan f-’diengan R? adalah f* lebih spesifik pada masing-masing
variabel eksogen. Sebagai tambahan untuk mengevaluasi besarnya nilai R> sebagai kriteria dari
akurasi prediksi, peneliti dapat menggunakan nilai Stone-Geissers Q> Nilai Q> didapatkan
dengan menggunakan prosedur blindfolding. Sebagai pengukuran relatif dari relevansi
prediktif, nilai 0.02 dianggap memiliki relevansi prediktif yang kecil, 0.15 memiliki relevansi
prediktif yang sedang dan 0.35 memiliki relevansi prediktif yang besar (Hair dkk, 2017).

4.2 TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Data dikumpulkan dengan menyebar kuisioner kepada responden. Responden

merupakan mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo. Karena jumlah populasi tidak diketahui
maka dilakukan sampling. Untuk mendapatkan jumlah sampel kami menggunakan metode

Lemeshow dengan persamaan sebagai berikut:

_Zipq _Zip(1—p)
- odz d?

Dengan Z sebesar 1.96, p sebesar 0.5 dan d sebesar 5% maka didapatkan jumlah
sampel sebesar 385 responden dengan pengambilan sampel secara snowballing (Martino dkk,

2018).
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4.3 VARIABEL PENELITIAN
Pada penelitian ini variabel penelitian yang digunakan ditunjukkan pada gambar 3

sebagai berikut :

X1.1 [~ —
T //' — TN
\I*K Kesadaran ™
X1.2 — \._kji'a'_{fl_’//
X21
X2.2 — /;e:t;(ag
o N Halal (x2)
X23 T
[ _ ¥1.1
X3.1 e - T T~ -
I: // Kesehatan \ Minat >
/ ()G] S \M_I':-'Iembe\i [‘f’}
¥1.2

~ Bahan

™
X4.1 4Q Makanan )
' xa)
Persepm Nllal I

X5.2 7{ s

Gambar 3. Variabel Penelitian

17




Uraian variabel penelitian pada Gambar 3 diatas disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Uraian Variabel Penelitian

Variabel

Variabel Manifest
(Indikator)

Pernyataan

Kesadaran Halal (X1)

Pengetahuan tentang
kehalalan makanan (X1.1)

Saya mengetahui makanan
vang sayva makan adalah halal

Keyakinan tentang proses
memasak makanan telah
sesual dengan ketentuan
syariat (X1.2)

Saya yakin bahwa makanan
yang saya makan dimasak
sesual dengan ketentuan
syariat

Sertifikasi Halal (X2)

Pengetahuan tentang
sertifikat halal di tempat
kuliner (X2.1)

Saya mengetahui bahwa
LPPOM MUI dapat
memberikan sertifikasi halal
pada tempat kuliner yang telah
memenuhi syarat

Ketersediaan sertifikat
halal di tempat kuliner
(X2.2)

Saya mengetahui bahwa
tempat kuliner yang saya
kujungi memiliki sertifikat
halal

Kepentingan sertifikasi
halal (X2.3)

Saya merasa sertifikasi halal
penting dilakukan pada tempat
kuliner

Kesehatan (X3)

Makan makanan halal itu
sehat (X3.1)

Saya percaya bahwa memakan
makanan halal itu
menyehatkan

Makan makanan halal
dapat mencegah penyakit
(X3.2)

Saya percaya bahwa makan
makanan halal dapat mencegah
penyakit

Bahan Makanan (X4)

Kehalalan bahan makanan
yang digunakan (X4.1)

Saya mengetahui bahan
makanan dari makanan yang
sava makan telah halal

Persepsi Nilai(X5)

Kesesuaian harga dengan
rasa makanan (X5.1)

Harga di tempat kuliner yang
saya kunjungi sesuai dengan
rasa vang disajikan

Kesesuaian harga dengan
kenyamanan di tempat
kuliner (X5.2)

Harga di tempat kuliner yang
saya kunjungi sesuai dengan
kenyamanan lingkungan di
tempat kuliner

Kesesuaian harga dengan
pelayanan di tempat kuliner

(X5.3) 5]

Harga di tempat kuliner yang
saya kunjungi sesuai dengan
pelayanan di tempat kuliner

Minat Membeli (Y)

Ketertarikan membeli
makanan halal (Y1.1)

Saya tertarik membeli
makanan halal

Merekomendasikan
makanan halal kepada
orang lain (Y1.2)

Saya merekomendasikan
makanan halal kepada orang
lain
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BAB 5. HASIL YANG DICAPAI

Proses analisis menggunakan teknik analisis Partial Least Square Structural Equation
Model (PLS-SEM) pada penelitian ini terdiri dari 3 tahapan. Pertama adalah pengukuran model
reflektif, kedua pengukuran model formatif dan ketiga pengukuran model struktural (/nner
Model). Proses analisis ketiga tahapan tersebut antara lain diuraikan pada penjelasan sebagai

berikut :

5.1 PENGUKURAN MODEL REFLEKTIF

Tahap awal yaitu pengukuran model reflektif. Pengukuran model refrektif dilakukan
pada variabel yang memiliki indikator bersifat reflektif. Pada penelitian ini indikator-indikator
reflektif terdapat pada variabel Kesehatan (X3) dan minat membeli (Y). Terdapat 4 tahap
pemeriksaan yaitu Internal Consistency Reliability, Indicator Reliability, Convergent Validity
dan Discriminant Validity. Secara umum pengukuran model reflektif disajikan pada gambar

sebagai berikut :

Consistency
Reliability

Discriminant Validity
(menggunakan

Indicator Reliability Convergent Validity

(W 2 1ggunakan Nilai (Menggunakan Nilai
Outer Loading) AVE )

Former Larcker
Criterion)

(Menggunakan Nilai
CR)

Gambar 4. Pengukuran Model Reflektif
Tahapan pengukuran model reflektif terdiri 4 tahap pemeriksaan yaitu Internal
Consistency Reliability menggunakan nilai CR, Indicator Reliability menggunakan nilai Outer
Loading, Converg&:r Validity menggunakan nilai AVE dan Discriminant Validity

menggunakan nilai Former Larcker Criterion.

1. Internal Consistency Reliability

Internal consistency realiability dapat diukur dengan Composite Reliability (CR). Agar
memenuhi kriteria, maka nilai CR harus lebih besar dari 0.7. Berdasakan hasil analisis
diperoleh nilai composite reliability (CR) untuk variabel variabel Kesehatan (X3) dan minat
membeli (Y) adalah sebagai berikut :
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2
Tabel 3. Nilai Composite Reliability

Composite
Variabel Reliability (CR)
Kesehatan 0.931
Minat Membeli 0.930

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa dari 2 variabel yang memiliki indikator refrektif
yaitu Kesehatan (X3) dan Minat Membeli (Y) keduanya memiliki nilai CR lebih besar dari0.7.
Schingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut telah reliabel dan dapat digunakan
dalam proses analisis selanjutnya.
2. Indikator Reliability

Indikator reliability dapat diukur dengan cara melihat nilai Outer Loading, jika outer
loading > 0.7 maka indikator tersebut digunakan. Apabila terdapat outer loading antara 0.4 s/d
0.7 maka perlu dirunning ulang untuk melihat efek pembuangan indikator pada AVE dan CR
(jika AVE dan CR meningkat di atas ambang maka indikator dengan outer loading antara 0.4
s/d 0.7 perlu dibuang, jika sebaliknya maka tetap digunakan). Apabila outer loading < 0.4 maka
indikator tersebut dibuang. Berdasakan hasil analisis diperoleh nilai Outer Loading pada
masing-masing indikator untuk 2 variabel sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Quter Loading

Quter Loading
Indikator Minat
Kesehatan Membeli
X3.1 0.941
X322 0.926
YI1.1 0.956
Y1.2 0.908

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa semua indicator reflektif pada variabel
Kesehatan (X3) dan Minat Membeli (YY) memiliki nilai outer loading diatas 0.7. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semua indikator reflektif telah reliabel untuk mengukur Kesehatan (X3) dan
Minat Membeli (Y).

3. Convergen Validity
Nilai Convergent validity dapat diukur menggunakan nilai Average Variance Extracted
(AVE). Jika nilai AVE lebih besar dari 0.5 maka kriteria convergent validity terpenuhi.

Berdasakan hasil analisis diperoleh nilai AVE variabel sebagai berikut :
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Tabel 5. Nilai AVE Variabel

Average Variance

Variabel Extracted (AVE)
Kesehatan 0.872
Minat Membeli 0.870

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa nilai AVE variabel Kesehatan (X3) dan Minat
Membeli (Y) melebihi 0.5 sehingga dapat dikatakan kedua variabel tersebut valid.
4. Discriminant Validity

Discriminant Validity dapat diukur menggunakan nilai Fornell-Larcker Criterion.
Suatu variabel laten berbagi varian lebih dengan indikator yang mendasarinya daripada dengan
variabel-variabel laten lain, hal tersebut yang mendasari Fornell-Larcker Criterion. Nilai akar
AVE (diagonal matriks) harus lebih besar daripada semua nilai baik ke kiri maupun ke bawah.
Berdasakan hasil analisis diperoleh nilai Fornell-Larcker Criterion untuk variabel Kesehatan
(X3) dan minat membeli (Y) sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Discriminant Validity Variabel Kesehatan (X3)

. Bahan Kesadaran Minat Persepsi | Sertifikasi
Variabel Makanan Halal Keschatan Membeli Nilai Halal
Bahan
Makanan 1.000

Kesadaran
Halal 0.373
Kesehatan 0.390 0.469 0.934
Minat
Membeli 0.298 0.440 0.475 0.933
Persepsi 0.500 0.413 0.399 0.384
Nilai
Sertifikasi | ) 4 0.425 0.457 0414 | 0434
Halal
Tabel 7. Hasil Discriminant Validity Variabel Minat Membeli (Y)
Bahan Kesadaran Kesehat Minat Persepsi | Sertifikasi
Makanan Halal esehatan |y rembeli Nilai Halal
Bahan
Makanan 1.000
Kesadaran
Halal 0.373
Kesehatan 0.390 0.469 0.934
Minat
Membeli 0.298 0.440 0.475 0.933
Persepsi 0.500 0.413 0.399 0.384
Nilai

21




Sertifikasi

0417 0.425 0.457 0.414 0.434
Halal

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa untuk variabel Kesehatan (X3) nilai akar AVE
lebih tinggi daripada korelasi kesehatan dengan variabel yang lain sehingga indikator pengukur
kesehatan telah valid. Sedangkan berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa untuk variabel minat
membeli, akar AVE lebih tinggi juga daripada korelasi minat membeli dengan variabel lain

sehingga indikator pengukur minat membeli dapat dikatakan telah valid.

5.2 PENGUKURAN MODEL FORMATIF

Tahap kedua adalah pengukuran model formatif. Pengukuran model formatif
dilakukan pada variabel yang memiliki indikator bersifat formatif. Pada penelitian ini
indikator-indikator formatif terdapat pada variabel Kesadaran Halal (X1), Sertifikasi Halal
(X2) dan Persepsi Nilai (X5). Sedangkan untuk variabel Bahan Makanan (X4) merupakan
variabel dengan satu indikator (single construct) sehingga tidak perlu dilakukan pengukuran
model reflektif atau pengukuran model formatif. Terdapat dua tahap dalam pengukuran model
formatif yaitu Collinearity Issue dan Significant Outer Weight. Secara umum pengukuran

model formatif disajikan pada gambar sebagai berikut :

Significant Outer
Weight
(Menggunakan Nilai
P-Value)

Collinearity Issue

(Menggunakan Nilai
VIF)

Gambar 5. Pengukuran Model Formatif

Tahapan pengukuran model formatif terdiri dari dua tahap yaitu Collinearity Issue yang
dilakukan menggunakan nilai Outer VIF dan Significant Quter Weight yang dilakukan

menggunakan nilai P-Value.

1. Collinearity Issue

Collinearity Issue diukur menggunakan nilai Outer VIF . Nilai Outer VIF untuk
masing-masing indicator formatif harus kurang dari 5. Berdasakan hasil analisis diperoleh nilai

Outer VIF adalah sebagai berikut :
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Tabel 8. Nilai VIF Pada Indikator Formatif

Variabel | Indikator | VIF
i XI1.1 1.885
X1.2 1.885

X2.1 2.370

X2 X2.2 1.847
X2.3 1.836

X5.1 3.022

X5 X5.2 2.178
X53 2.221

Berdasarkan Tabel 8. diketahui bahwa nilai Outer VIF pada Indikator formatif
memiliki nilai dibawah 5 untuk semua indikator formatif pada ketiga variabel Kesadaran Halal
(X1), Sertifikasi Halal (X2) dan Persepsi Nilai (X5). Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada indikasi multikolinieritas pada masing-masing indikator formatifpada semua variabel yang
digunakan.

2. Significant Outer Weight

Significant Outer Weight dapat dilihat menggunakan nilai P-value. Niai Significant
Outer Weight harus kurang dari 0.05 agar dapat dikatakan bahwa indikator formatif tersebut
signifikan dan dapat digunakan. Berdasakan hasil analisis diperoleh nilai P-value pada masing-

masing indikator formatif adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Nilai P-Value Indikator Formatif

Indikator -> Variabel P Values
X1.1 -> Kesadaran Halal 0.000
X1.2 -> Kesadaran Halal 0.656
X2.1 -> Sertifikasi Halal 0.002
X2.2 -> Sertifikasi Halal 80
X2.3 -> Sertifikasi Halal 0.008
X5.1 -> Persepsi Nilai 0.016
X5.2 -> Persepsi Nilai 0.793
X5.3 -> Persepsi Nilai 0.005

Berdasarkan Tabel 9. diketahui bahwa terdapat nilai p-value indikator formatif yang
belum signiﬁkararaitu nilai p- values yang lebih besar dari 0.05, indikator tersebut antara lain
adalah indikator X1.2, X2.2 dan X5.2. Sehingga ketiga'&dikator tersebut perlu uji lanjut degan
pemeriksaan outer loading. Sedangkan untuk indikator X1.1, X2.1, X2.3, X5.1 dan X5.3 sudah
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signifikan dengan nilai p- values yang lebih kec&dari 0.05, sehinnga indikator tersebut layak
digunakan. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan outer loading indikator X1.2, X2.2 dan X5.2
yang disajikan pada Tabel 10 sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Outer Loading dan P-Value Outer Loading Indikator Formatif

Indikator -> Variabel | Outer Loading | P Values
X1.2 -> Kesadaran Halal 0.718 0.000
X2.2 -> Sertifikasi Halal 0.793 0.000

X5.2 -> Persepsi Nilai 0.737 0.000

Berdasarkan Tabel 10. diketahui nilai outer loading untuk indikator X1.2, X2.2 dan
X5.2 memiliki nilai diatas 0.5. Sehingga dapat dikatakan bahwa indikator X1.2, X2.2 dan
X5.2 tetap layak untuk digunakan.

5.3 PENGUKURAN MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL)

Selanjutnya setelah pemeriksaan pada outer model selesai, dilanjutkan dengan
penilaian hasil pengukuran model struktural (inner model). Terdapat 5 Ehap dalam pengukuran
model struktural (inner model) yaitu Collinierity Assessmen, Structural Model Path
Coefficients, Coefficient of Determination, Effect Size dan Predictive Relevance. Secara umum

pengukuran model reflektif disajikan pada gambar sebagai berikut :

Coefficient oj . o
Ek:r ef:; ﬁj,,{; n.“‘:{? Effect Size Predictive Relevance
[Me‘nggulnakan nilai (menggunakan nilai (menggunakan nilai
s ) 3}

Gambar 6. Pengukuran Model Struktural (’Iraer Model)

2
Structurol Model Path
Coefficients

Collinierity
Assessment

(Menggunakan
pvalue )

(Menggunakan nilai
VIF)

Terdapat 5 tahap dalam pengukuran model struktural (inner model) yaitu Collinierity
Assessaen! menggunakan nilai VIF, Structural Model Path Coefficients menggunakan p-
value, Coefficient of Determination menggunakan nilai R?, Effect Size menggunakan nilai 2
dan Predictive Relevance menggunakan nilai Q2.

Collinierity Assessment digunakan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas
pada semua variabel laten terhadap semua variabel respon Y. Nilai Outer VIF untuk masing-
masing variabel laten harus kurang dari 5 yang dapat diartikan bahwa tidak terdapat
ultikolinieritas pada variabel laten sehingga dapat dilanjutkan untuk tahap selanjutnya.

Analisis koefisien model struktural digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang
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berpengaruh signifikan. Hasil dari analisis koefisien model structural (inner model) dapat

dilihat pada Gambar 7 dan Tabel 11. Jika nilai p-value < a (0.05) maka hubungan antar variabel
tersebut signifikan, sebaliknya jika p-value > a (0.05) maka hubungan antar variabel tersebut
tidak signifikan. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur akurasi pendugaan.
Sebagai tambahan untuk mengevaluasi nilai R? dari semua variabel endogen kita dapat
menggunakan {2, Perbedaanﬁ dengan R? adalah f2 lebih spesifik pada masing-masing variabel
eksogen. Sebagai tambahan untuk mengevaluasi besarnya nilai R? sebagai kriteria dari akurasi
prediksi, dapat juga menggunakan nilai Stone-Geissers Q. Nilai Q° didapatkan dengan
menggunakan prosedur blindfolding. Sebagai pengukuran relatif dari relevansi prediktif, nilai
0.02 dianggap memiliki relevansi prediktif yang kecil, 0.15 memiliki relevansi prediktif yang
sedang dan 0.35 memiliki relevansi prediktif yang besar.
1. Ceollinierity Assessment

Tahap kedua pada pengukuran model structural (inner model) adalah Collinierity
Assessment digunakan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas pada semua variabel
laten terhadap semua variabel respon Y. Nilai Outer VIF untuk masing-masing variabel laten
harus kurang dari 5 yang dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada variabel
laten. Nilai VIF pada masing-masing variabel laten disajikan pada Tabel 11 sebagai berikut

Tabel 11. Collinierity Assessment

Variabel Laten VIF
Kesadaran Halal (X1) 1.463
Sertifikasi Halal (X2) 1.497

Keschatan (X3) 1.500
Bahan Makanan (X4) 1.484

Persepsi Nilai (X5) 1.541

8 Berdasarkan Tabel 11. Diketahui bahwa untuk kelima variabel yaitu variabel
esadaran Halal (X1), Sertifikasi Halal (X2), Kesehatan(X3), Bahan Makanan (X4) dan
Persepsi Nilai (X5) memiliki nilai VIF kurang dari 5, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat multikolinieritas pada variabel laten yang digunakan.

2. Structural Model Path Coefficients

Tahap kedua pada pengukuran model structural (inner model) adalah analisis structural
model path coefficients atau biasa disebut dengan analisis koefisien model struktural Hasil
analisis koefisien model struktural (/nner Model) disajikan pada Gambar 7 dan Tabel 12
sebagai berikut:
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X1 1y956 0000
).063 (0.656)
x1.2
Kesadaran Halal
x21 0.200 (0.000)
0.509 (0.002)
w22 0.250 (0.0801
0.384 (0.008)
23 P
Senifikasi Halal 215810004
0.856 (0.000! Uil
’/4 0.908 (0.000)
Yi.2
0.260(0.000]
3.1 , )
1.941(0.0000 Minat Membeli
1.826 (0.000)
3.2 . .
-0.010(0.853)
Kesehatan
1135 (0.014)
X4 1.000 (0.000)
Bahan Makanan
XA
0.513(0.018)
¥5.2 0.049(0.793]
0.523 (0.005)
B3

Persepsi Nilai

Gambar 7. Koefisien Model Struktural (/nner Model)

Tabel 12. Hasil Pengaruh Antar Variabel

Pengaruh Antar Variabel Coeficient | P Values
Bahan Makanan -> Minat Membeli -0.010 0.853
Kesadaran Halal -> Minat Membeli 0.200 0.000

Kesehatan -> Minat Membeli 0.260 0.000
Persepsi Nilai -> Minat Membeli 0.135 0.014
Sertifikasi Halal -> Minat Membeli 0.156 0.004

Berdasarkan Gambar 7 dan Tabel 12 diketahui bahwa variabel Kesadaran Halal (X1)

memiliki nilai p-value sebesar (0.000), sertifikasi halal (X2) memiliki nilai p-value sebesar

(0.004), Kesehatan(X3) memiliki nilai p-value sebesar (0.000) dan persepsi nilai (X5)

memiliki nilai p-value sebesar (0.0014). Keempat variabel tersebut memiliki nilai p-value lebih

kecil dari o (0.05), sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Kesadaran halal (X1), Sertifikasi
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Halal (X2), Kesehatan(X3) dan Persepsi Nilai (X5) berpengaruh signifikan terhadap Minat
Membeli (Y). Sedangkan Bahan Makanan (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat
Membeli (Y). karena memiliki nilai p-value (0.853) lebih besar dari o (0.05) . Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin meningkat Kesadaran Halal (X1), sertifikasi halal (X2),
Kesehatan (X3) dan persepsi nilai (X5) maka semakin meningkatkan Minat Membeli (Y).
Sedangkan berdasarkan nilai koefisien pada masing-masing variabel diketahui bahwa variabel
Kesehatan (X3) memiliki nilai koefisien terbesar yaitu (0.260), sehingga dapat simpulkan
bahwa variabel Kesehatan (X3) memiliki pengaruh terbesar terhadap Minat Membeli (Y).

3. Coefficient of Determination

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur akurasi pendugaan. Hasil nilai
koefisien determinasi untuk variabel Minat Membeli (Y) adalah sebesar 0.325. Hasil nilai R?
dapat diartikan bahwa 5 variabel laten yaitu Kesadaran Halal (X1), Sertifikasi Halal (X2),
Kesehatan(X3), Bahan Makanan (X4) dan Persepsi Nilai (X5) memberikan pengaruh terhadap
minat membeli (Y) sebesar 32,5% sedangkan 67,5 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang yang tidak termasuk dalam penelitian.

4. Effect Size

Sebagai tambahan untuk mengevaluasi nilai R? dari semua variabel endogen kiﬁ dapat
menggunakan 2. Perbedaan f> dengan R? adalah > lebih spesifik pada masing-masing variabel
eksogen. Hasil dari pengujian > dapat dilihat pada Tabel 13. Secara umum nilai 0.02 dianggap
memiliki effect size kecil, 0.15 memiliki effect size sedang dan 0.35 memiliki effect size besar.

Tabel 13. Effect Size

Variabel Laten Nilai f2
Kesadaran Halal (X1) 0.040
Sertifikasi Halal (X2) 0.024

Kesehatan (X3) 0.067
Bahan Makanan (X4) 0.000

Persepsi Nilai (X5) 0.017

Berdasarkan hasil nilai f2 padaTabel 13. Dapat diketahui bahwa semua variabel laten
yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel Kesadaran Halal (X1), Sertifikasi Halal
(X2), Kesehatan(X3), Bahan Makanan (X4) dan Persepsi Nilai (X5) memiliki effect size kecil
terhadap Minat Membeli (Y).
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5. Predictive Relevance
Predictive Relevance digunakan sebagai tambahan untuk mengevaluasi besarnya nilai

R? sebagai kriteria dari akurﬁ' prediksi. Pengukuran akurasi prediksi dapat menggunakan nilai
Stone-Geissers Q2. Nilai Q? didapatkan dengan menggunakan prosedur blindfolding. Sebagai
pengukuran relatif dari relevansi prediktif, nilai 0.02 dianggap memiliki relevansi prediktif
yang kecil, 0.15 memiliki relevansi prediktif yang sedang dan 0.35 memiliki relevansi prediktif
yang besar. Hasil relevansi prediktif (Q?) pada variabel Minat membeli (Y) adalah sebesar

0.255. Sehingga dapat dikatakan bahwa relevansi prediktif untuk Minat Membeli adalah sedang.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahap berikutnya mengacu pada penelitian ini digambarkan secara umum

pada Roadmap Penelitian sebagai berikut :

2022

Clustering wisata kuliner halal
2021 dengan pendekatan cluster analysis

Pemetaan wisata kuliner halal
dengan pendekatan spatial
. analysis
2020
aktor-faktor yang
mempengaruhi minat membeli
makanan Halal pada generasi
Milenial dengan pendekatan
PLS-SEM

Gambar 8. Roadmap Penelitian

Roadmap penelitian yang di usulkan memiliki tema makanan halal, di mana pada

tahun 2020 fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli makanan halal pada

mahasiwa muslim di Kabupaten Sidoarjo dengan pendekatan PLS-SEM, selanjutnya tahun

2021 fokus pada pemetaan wisata kuliner halal di Kabupaten Sidoarjo dan untuk tahun terakhir

yaitu 2022 masuk pada analisis cluster untuk wisata kuliner halal di Kabupaten Sidoarjo.
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis Partial Least Square Structural Equation Modelling gLS
SEM) diketahui bahwa dari 5 variabel prediktor yang digunakan dalam proses analisis yaitu
Kesadaran Halal (X1), sertifikasi halal (X2), Kesehatan(X3), Bahan Makanan (X4) dan
persepsi nilai (X5) terdapat 4 variabel yang berpengaruh signifikan terhadap Minat Membeli
(Y). Keempat variabel tersebut adalah Kesadaran Halal (X1), sertifikasi halal (X2),
Kesehatan(X3) dan persepsi nilai (X5) . Sedangkan variabel Bghan Makanan (X4) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Minat Membeli (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin meningkat Kesadaran Halal (X1), sertifikasi halal (X2), Kesehatan(X3) dan persepsi
nilai (X5) maka semakin meningkatkan Minat Membeli (Y). Sedangkan berdasarkan nilai
koefisien pada masing-masing variabel diketahui bahwa variabel Kesehatan (X3) memiliki
nilai koefisien terbesar sehingga dapat simpulkan bahwa variabel Kesehatan (X3) memiliki

pengaruh terbesar terhadap Minat Membeli (Y).

Saran yang dapat disampaikan berkenaan dengan penelitian ini adalah para pengelola
tempat kuliner untuk bisa mencantumkan bahan makanan yang digunakan sebagai komposisi
makanan yang disajikan, agar konsumen dapat mengetahui kehalalan bahan makanan yang
digunakan. Pengetahuan bahan makanan yang diberikan kepada konsumen, dapat
meningkatkan minat membeli makanan halal pada mahasiswa muslim. Sedangkan untuk
variabel lain yang berhubungan dengan pengelolaan tempat kuliner yaitu sertifikasi halal,
keschatan dan persepsi nilai agar tetatp dijaga dan ditingkatkan lagi kualitasnya schingga tetap
memberikan pengaruh signifikan terhadap minat membeli makanan halal dengan target pasar

mahasiswa muslim.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. JUSTIFIKASI ANGGARAN

KODE URAIAN VOLUME SP_}\%I"EI{J?”&}I\\I JUMLAH
Honor Tim Peneliti 1,400,000
Ketua 144 0J 3800 550,000
I Anggota | 100 0J 3250 325,000
Anggota 2 100 0J 3250 325,000
Mahasiswa 1 40 0] 2500 100,000
Mahasiswa 2 40 0lJ 2500 100,000
Bahan Habis Pakai 2,100,000
Bulpoint Gel G2 2 pack 45000 90,000
Spidol 5 buah 7000 35,000
Fotocopy Kuesioner 100 lembar 300 30,000
Fotocopy Buku Smart PLS 2 buah 67500 135,000
Kertas HVS A4 70 gr 1 pack 60000 60,000
Il | Cetak dan Jilid Proposal Revisi 4 buah 37500 150,000
Flash disk 3 buah 100000 300,000
Penjepit Kertas 3 pack 10000 30,000
Map Dokumen Plastik Zipper Bag 10 buah 2000 70,000
Folio
Pulsa (Koneksi Internet) 3 paket 100000 300,000
Konsumsi 30 paket 30000 900,000
Publikasi 1,100,000
r | Jumal | Paket 500000 500,000
HKI | Paket 600000 600000
Perjalanan & Lain-lain 300,000
v Transport Pengambilan Data 1 PP 300000 300,000
Total 4,900,000
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LAMPIRAN 2. DATA PENELITIAN

Jenis Usi Pernyataan

No Nama .

Kelamin a 1 (2|3 [ 4|56 7|8 [9] 10 11]12]13
Frisca Lidya
1 Amelia Perempuan | 19 5 |51 4141515 514 [3] 3 314 |4
2 Dinda Amelia Perempuan | 20 3 |5/ 514|551 4]5 3] 4 4 | 515
3 Dini Nurul H. Perempuan | 20 5 |51 4131515 515 (3] 4 4 | 515
4 Arnita fentrin Perempuan | 20 5 |55 51515 5154 4 4 | 515
5 Muhammad Irfan Laki-laki 20 4 [ 4] 5 3 5 5 513 (3 3 3 5 5
6 Nur Imamah Perempuan | 20 5 515 3 5 5 5 4 |2 5 2 5 5
7 Nuurin Lailatul M | Perempuan | 20 5 |41 4131515 514 (3] 4 4 | 515
8 Ellyana hawa Perempuan | 20 5 513 3 3 5 5 3 (3 3 4 5 3
9 Aneefah H. Perempuan | 20 515/ 4|45 |54 ]3]|5] 5 4 14 |4
10 Muhammad Fuad Laki-laki 20 4 |51 4[4 ]|5 5 4 |4 3] 4 4 5 5
11 Muh. Anis M. Laki-laki 21 5 41 5 4 5 5 5 4 |3 4 4 5 5
12 Rakhmat Auliya' Laki-laki 20 5 1313 314 1|5 514 ([3] 3 4 | 515
Abdur Rahman Al

13 Farisi Laki-laki 22 5 1] 214 |5 | 5] 512 4] 3 31515
14 Shafa ayu F Perempuan | 18 515|445 |5 5]13]3] 3 31513
15 Rista Anggraini Perempuan | 19 5 |51 41415715 515 ([5] 4 515
371 Haryo Salahudin Laki-laki 22 2 14 (4|5 |32 ]2(2 1 302 13
372 Hasan Salahudin Laki-laki 17 4 1412 |3 |3 |2 1 | 4 2] 2 21414
373 Michelle Haryanti | Perempuan | 18 4 |55 |4 | 5|54 14 |43 51413
374 Siska Sudiati Perempuan | 21 3 145 514141415 |55 4 | 514
375 Anastasia Farida | Perempuan | 21 4 |41 4|5 |3 |4 |3 |5 |55 5 5135
376 Jabal Pradipta Laki-laki 21 515141355145 14| 4 314 |4
377 Wadi Iswahyudi Laki-laki 20 3 (3] 23|32 ]3]3]|3| 4 303 13
378 Oni Nasyidah Perempuan | 20 2 1| 4 4 | 4 | 4 4 3 (4 5 5 3 4
379 | Nadine Kartika A. | Perempuan | 23 4 [ 314 |3 |5 |4 4144|355 5 5 | 4
380 Elvin Purwa H. Laki-laki 21 3 |13] 2 1 331214 ]3] 2 3|3 ]2
381 Yessi Suryatmi Perempuan | 20 4 414 14| 5|3 | 22|22 1 4 |5
382 Ina Genta Aryani | Perempuan | 19 4 | 5] 5 415 5 5 3 |4 3 5 4 |3
383 Dina Astuti Perempuan | 20 2 214 |3 |5 |2 2]3 /|2 1 2 1 415
384 Heryanto S. Laki-laki 19 5 41 4 3 3 4 4 4 | 4 4 4 5 4
385 Raina Cinthia U. | Perempuan | 18 4 |31 4|3 |5 |4 4|54 35 51413
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LAMPIRAN 3. CATATAN HARIAN PENELITIAN

No. | Tanggal | Kegiatan Dokumen Pendukung

1. 26 Merancang Foto Kegiatan Merancang Kuesioner
Februari | Kuesioner
2020

2. 2 Maret | Persiapan Draft Kuesioner
2020 Pengambilan

Data A T T —

KUESIONER UNTUK MENENTUKAN
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT
MEMBEL| MAKANAN HALAL PADA
MAHASISWA MUSLIM
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5-9 Pengambilan Foto Kegiatan Pengambilan Data
Maret Data

2020

10 Rekapitulasi Hasil Rekapitulasi Data Penelitian
Maret Data Penelitian

2020

11-14 Analisis Data | Foto Kegiatan Analisis Data Penelitian
Maret Penelitian dan

2020 Interpretasi

hasil analisis
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24 -30 Penyusunan Hasil Laporan Penelitian
Maret Laporan
2020 Penelitian

3-9 Penyusunan
April Jurnal
2020 Penelitian

10 April | Pengajuan Submit jurnal Fabonacci via website
2020 Jurnal
Fabonacci via . =
website - ,FIBON.A(’(’.Iv
https://
jurnal.umj.ac.id
Jindex.php/fbc afieifariny
Active Submissions
fauthor | . —r—
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LAMPIRAN 4. DRAF FULL PAPER (JURNAL FABONACCI)

ISSN : 2460 - 7797
el FIBONACCI
Website : jurnal.umj.ac.id/index.php/fbc
Email : fibonacci@umj.ac.id Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika

PENDEKATAN PLS-SEM UNTUK MENGETAHUI FAKTOR YANG
BERPENGARUH TERHADAP MINAT MEMBELI MAKANAN HALAL
PADA MAHASISWA MUSLIM

Cindy Cahyaning Astuti"’, Dewi Ratiwi Meiliza®”, Dian Novita?
! Pendidikan Teknologi Informasi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, JI. Majapahit 666B Sidoarjo, 61271
?Manajemen, Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
J1. Majapahit 6668 Sidoarjo, 61271
IPendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Psikologi dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, JI. Majapahit 666B Sidoarjo, 61271

..

Diterima: DD MM YYYY Direvisi: DD MM YYYY Disetujui: DD MM YYYY

Abstrak

Peningkatan permintaan produk makanan halal menyebabkan peningkatan destinasi
wisata kuliner pada beberapa tahun terakhir. Salah satu Kabupaten yang mengalami
peningkatan pesat pada destinasi wisata Kuliner adalah Kabupaten Sidoarjo. Perkembangan
wisata kuliner yang pesat pada beberapa tahun terakhir di Kabupaten Sidoarjo pada
umumnya membidik target pasar para mahasiswa. Dengan mayoritas mahasiswa beragama
muslim di Kabupaten Sidoarjo, mengkonsumsi makanan Halal menjadi potensi pasar yang
besar. Beberapa wisata kuliner di Kabupaten Sidoarjo telah menerapkan konsep wisata
halal. Penelitian ini akan bertujuan untuk mengetahui fakto-faktor yang berpengaruh
terhadap minat membeli makanan halal dan faktor apa yang memiliki pengaruh terbesar
pada minat membeli makanan halal pada mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo. Teknik
analisis menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa dari 5 variabel prediktor yang
digunakan dalam proses analisis yaitu Kesadaran Halal (X1), sertifikasi halal (X2),
Kesehatan(X3), Bahan Makanan (X4) dan persepsi nilai (X5) terdapat 4 variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap Minat Membeli (Y) yaitu variabel X1, X2, X3 dan X5.
Sedangkan variabel X4 tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Membeli (Y). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat Kesadaran Halal (X1), sertifikasi halal (X2),
Kesehatan(X3) dan persepsi nilai (X5) maka semakin meningkatkan Minat Membeli (Y).
Sedangkan berdasarkan nilai koefisien pada masing-masing variabel diketahui bahwa
variabel Kesehatan (X3) memiliki nilai koefisien terbesar sehingga dapat simpulkan bahwa
variabel Kesehatan (X3) memiliki pengaruh terbesar terhadap Minat Membeli (Y).

Kata Kunci: Makanan Halal Mahasiswa Muslim, PLS-SEM

DOT:hitps://
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PENDAHULUAN

Islam merupakan agama mengatur
segala sesuaty yang berhubungan dengan
kehidupan pemeluknya. Segala macam hal
dipentimbangkan baik dari segi manfast
maupun mudharstnya, tak teckecuali terkait
dengan makanan. Makanan adalah suatu hal
yang berarti bagi  keberlangsungan
kehidupan mamusia (Ali, 2016). Makanan
memberi energi unfuk manusia schingga
manusia dapat melakukan aktifitas. Unruk
iy dalam islam kita mengenal istilah
makanan halal dan haram.

Indonesia adalah salah satu negara
yang  memiliki  mayoritas  populasi
penduduk  bersgama  muslim  terbesar
didunin, hal ini menyehabkan peningkatan
permintaan produk olshan makanan halal.
Peningkatan permintaan prwak olahan
makanan halal

Allsh SWT dan Nabi Muhammad SAW
(Listyoningrum dan Albari, 2012). Namun,
prosedur dan standar kehalalan tidak hanya
schatas mengikuti  ajaran  yang telab
tersurnt, Ads jugn pengawasn dari scgi
kebersihan dan kualitas. Mulai dari bahan
baku seria peralatan yang digunakan harus
memenuhi hukum syariah serta memenuhi
persyaratan. Proses produksi makarsan perly
dipantau  dan  diawasi olch pengawas
muslim  yang berkompeten  (Issa dkk,
2009).

Laku tidaknya sebush peoduk
tergantung dari minat konsumen unuk
membeli,  Minat  adalah  ketertarikan
konsumen p  sebush  produk
(Schiffman dan Konuk. 2004). Sescorang
:wmg memiliki sikap yang pesitif terhadap

suats produk akan timbul minat untuk
membeli tersebut  (Nulufi  dan
Murwatiningsih, 2001 5). Beberapa p:nel:nln
terdahalu makanan

destinasi wisata Kuliner pada beberapa
tahun terakhir baik di kota besar maupun
kota kecil di Indomesin.  Salah  saiu
Ksbupaten yang mengalami peningkstan
pesat pads destinasi wisata Kuliner adalsh
Kabupaten Sidoarjo, Perkembangan wisata
kuliner yang pesat pada beberapa tabun
terakhic di Kasbupaten Sidoarjo pada
umumnya membidik target pasar para
mahasiswa. Dengan mayoritas mahasiswa
beragama muslim di Kabupaten Sidoarjo,
mengkonsumsi - makanan  halal - menjadi
poicnsi pasar yang besar, Beberapa wisaia
kuliner di Kabupaten Sidoarjo  telah
menerapkan konsep wisata halal, Dengan
adanya konsep wisata halal maka wisata
kuliner di Ksbupaten Sidoarjo perlu
mengenalkan wisata kuliner halal juga.
Mamun schernpa besar minat mahasiswa
muslim mi untuk membeli makanan halal
belum pernah diukur.

Makanan  Halal  didefinisikan
sesuatu yang diperbolehkan oleh syari'st
untuk dikonsumsi kceuali ada larangan dari

s varabel kesadarin
balal, keschatan  dan  perscpsi  milai

N
2017).  Sclain it penelitin  lain
menyebutkan bahwa vanabel sertifikasi
balal, baban produk dam mimat  beli
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelinn (Yuwona, 2017).

Berdasarkan  hal tersebut  maka
penclitian ini akan fokus untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang berpengarub
terhadap minat membeli makanan halal dan
fiktor mana yang memiliki pengarub
terbesar paada minal membeli makanan
halal pada mahasiswa muslim di Kabupaten
Sidoarjo, Sedangkan teknik analisis yang
digunakan adalah menggunakan pendekatan
Partial Least Square Structural Equation
Modeliing (PLS-SEM).
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, weknik analisis
data dilakukan menggunakan Partial Least
Square Sirvciural Equation  Modelling
(PLS-SEM) Proses analisis menggunakan
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spesifik pada masing-masing  varisbel
cksogen.  Schagai  tambshan  umtuk
mengevalmsi besamya nilai R° schagai
kriteria dari akurasi prediksi. peneliti dapat
menggunakan nilai Stone-Gelssers F, Nilai
& didaparkan  dengan  menggunakan
prosedur blindfoiding. Sebagai pengukuran
relatif dari relevansi prediktif, nilai 0.02
dianggap memiliki relevansi predikiif yang
keeil, 015 memiliki relevansi  predikif
yang sedang dan 035 memiliki relevansi
predikeif yang besar (Hair didk, 2017).

Teknik Pengumpulan Data

Deta  dikumpelkan  dengan
menyebar kuesioner kepada  responden.
Responden merupakan mahasiswa muslim
di Kobupsicn Sidoarjo. Karcna jumlah
populasi tidak diketshai maka dilakukan
sampling. Untuk  mendapatkan  jumlah
sampel  kami metode

Urniinn varisbel penelitian pads Gambar 3
disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 1. Uraian Variahel Penelitian

Varbel __ Variabel Manifes: (Indikator)
Wesadaran | Pengetabuan teniang
Halat kehalalan makanan (X1.1)
o

Halad sertifikat halal di terpat
o kaliner (X2.1)
T Watersodiaan sernifiat
balal di tempat kuliner
(X22)
3. Kepeniingan scrifikasi
halal (X2 3)
Keschatan |- Makan makanan halal sty
(X3} sehat (X3.1)

%
B

Lemeshow dengan persamaan (1) sebagai
berikut:
n=ips_grom m

Dengan Z sebesar 196, p schesar

dengan  pengambilan  sampel  secara
smowballing {Martino dkk, 2018).

Variabel Penclition

Pada penelitian ini variabel yang digunakan
diunjukkan pada Gambar 2 sebagai
berikut

Gambar 2, Variabel Penelitian

T Makan makanan balal
dapat mencegah penyakic
X33)

Bahan 1. Kehalalan bahan makanan

i yamg digumakan (X4.1)

iX4)

Z

I Kesesuaian harga dengan

Nilali¥5) Fus makanan (X5.1)

pelayanan di tempat
laliner {%5.3)
Wl T Ketertarikan memibel
makanan halal (Y1.1)

Merekamendasikan
makanan halal kepads

labn (Y'1.2)
HASIL DAN FEMBAHASAN

Proscs analisis menggunakan teknik

analisis Partial Least Square Siructwral
Equation  Model  (PLS-SEM)  pada
penclitian ini terdii dari 3 tahapan. Pertama
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teknik PLS-SEM terdiri dari 3 tahapan.
Pertama adalah pengukuran model refleknf
(Outer Model), kedua pengukuran model
formatif  (Owser  Model) dan  ketiga
pengukuran model straktural (Juner Model).
Proses analisis ketiga tahapan tersebut
dilakukan demgan program smanPLS 3.0.
Diagram alir amalisis PLS-SEM pada
penclitian i disajikan pada Ciambar 1
sebagai berikut:

-
==
-
—

CGambar I, Tahapan Analisis PLS-SEM
Tahap awal yaitu pengukuran model
reflekiif, Terdapat 4 tahap pemeriksasn
yaitu Intemal Consistency  Reliability
(menggunakan CR), Indicator Reliability
(menggunakan Owter Loading), Convergent

Validity (menggunskan  AVE) dan
iscri Walidity E)
Former  Larcker Criterion).  Intemal

consistency realiability dapat diukur dengan
‘composite reliability (CR). Agar memenuhi
kriteria, makn nilai CR harus lebih besar
dari 0.7, Indikator reliability dapet diukur
dengan cara melihat nilai outer loading, jika
outer loading > 0.7 maka indikator terscbut
digunakan. Apabila terdapal outer loading
antars 0.4 sid 0.7 maka perlu dinmning
ulang umtuk melihat efek  pembuangan
indikator pada AVE dan CR {jika AVE dan
CR meningkat di atas ambang maka
indikator dengan outer loading antara 0.4
s/d 0.7 perbu dibuang, jika sebaliknya maka
tetap digunakan). Apabila owter loading <
0.4 maka indikator tersebut dibuang. Nilai
Convergent  validity  dapat  diukur
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menggunakan AVE. Jika nilasi AVE > 0.5
maka kriterla  convergent  validitynya
terpenuhi.  Discrimingnt  Validity dapat
diukur  menggunakan  Fomnell-Larcker
Criterion.  Sustu  varabel lsten berbagi
varian lebih  dengan  indikator yang
mendssarinya daripada dengan variabel-
variabel laten lain. Hal tersebut yang
mendasan Formell-Larcker Criterion. Nilai
akar AVE (dingonal matriks) harus lebih
besar daripada semua nilai baik ke ki
maupun ke bawah (Hair dkk, 2017).

Tahap kedua adalsh pemeriksaan
formatif Terdapat dus tahap yaitu
collingarity issue vyang dapat  dicek

milai  Cuter  VIF  dan
Significant Outer Weight yang dapan dilihat
dari nilai P-Value. Nilai Outer VIF harus
kurang dari 5 sedangkan Povalue Outer
Weight harus kurang dari 0.05 agar dapat
disimpulkan signifikan.

Tahap Ketiga sciclsh pemcrikssan
pada ower model selesal, dilanjutkan
dengan penilaian hasil pengukuran model
sruktural (immer model). Terdapat § whap
yaitu Collinierity Assessment
(menggunakan VIF), Structural Model Path
Coefficients  {menggunakan  wji 1),
o P~

flicient of Dh

RY), Effect Size (menggunskan £) dan
Predictive Relevance (menggunakan ()
Analisis  koefisien  model  struktaral
digunakan untuk mengetahui  bubungan
mana yang berpengaruh signifikan. Jika p-
wvalue < @ (0.05) maka hubungan terscbut
signifikan, schaliknys jika pvalue = o
(0.05) maka hubungan tersebut  tidak
signifikan. Koefisien determinasi
digunakan  untuk  mengukur  akurasi
pendugaan.  Schagm  tambahan  untuk
mengevaluasi nilai &Y dari semua variabel
endogen kit dopat menggunakan 4
Perbedsan 1 dengan R® adalsh £ debih 3
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sdalah pengukuran model reflektif {Cuter
Modely, kedua pengukuran model formatif
{(Cuter Model) dan ketign pengukuran
model struktural (faner Model). Proses
analisis ketiga tahapan tersebut antara lain
diuraikan pada penjelasan sehagai beriloat ;
Pengukuran Model Reflektif

Tahap awal yaitu pengukuran model
reflektif. Pengukuran model  refrektif
dilakukan pada varishel vang memiliki
indikator bersifat reflektif. Pada penelitian
ini  indikavor-indikasor reflekrif  terdapar
pada variabel Keschatan (X3) dan minat
membeli (¥). Tshapan pengukuran model
reflekif terdiri 4 tahap pemeriksaan yaitu
Insernal Reliabitity
Indicator

Validity
menggunakan nilsi AVE dan Discrimingnt
Validity  menggunakan  ni
Larcher Criterion.
Intermal Consistency

Internal  consistency  realiahility
dapat diukur dengan Composite Reliabiliey
(CR). Agar memenuhi kriteria, maka nilai
CR. harus lebih besar dari 0.7. Berdasakan
hasil analisis diperoleh milai compasite
reliability (CR) wuntuk varisbel variabel
Kesehatan (X3) dan minat membeli (¥)

Berdasarkan  Tabel 2. diketahui
babwa dari 2 varisbel yang  memiliki
indikator refrektif yaita Keschatan (X3) dan
Mina: Membeli (Y) keduanyn memiliki
nilsi CR lebih bessr dari 0.7, Sehingga
dapar dikatakan bahwa kedua variabel
terscbut telab reliabel dan dapat digunakan
dalam proses analisis selanjutnyn.

Indikator

Indikator reliability dapat diukur
dengan cara melihat nilai ower foading,
jikn outer loading > 0.7 maka indikator
tersebut digunakan, Apabila terdapat suter
loading amara 04 &d 0.7 maka perlu
dirunning  ulang  untuk  melibat  efek
pembuangan indikator pada AVE dan CR
(ika AVE dan CR meningkat di atas
ambang maka indikator  dengan  ouler
loading antara 0.4 s/d 0.7 perlu dibuang,
jikn schaliknys maka tctap digunakan).
Apabila outer loading < 0.4 maka indikator
tersebut dibuang. Berdasakan hasil analisis
digeroleh nilai outer loading pada masing-
masing indikator untuk I variabel schagai
berikut :

Tabel 3. Hasil Outer Loading
Ouier Louding
Indikator Minat
Keschatan o
Eea] 0541
X2 0926
VI 0.956
iz 0,508

Berdasarkan  Tabel 3. diketabiui
balwa semua indicator reflektif pada
varigbel Keschatan (X3) dan  Minat
Membeli (Y) memiliki nilai ouer loading
distas 0.7, Schingga dapat dikatakan
babwa semun indikator reflektif telsh
reliabel unk mengukur Keschatan (X3)
dan Minat Membeli ().

Comvergen Validity

Nilai  Convergens validine dapat
diukur mengganakan nilai Averags Variance
Extracted (AVE). Jika nilai AVE lebih besar
dari 0.5 makn kriteria convergent validity
terperubi,  Berdasakan  hasil  analisis
diperolch nilii AVE  varisbel schagai
berikut -
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Tabel 4. Nilai AVE Variabel
Average Vartance Exiracied

Varigbel

(AVE)

Keschatan 0872
Mimnat

Membeli 0870

Berdasarkan Tabel 5. diketahui
‘bahwa untuk variabel Keschatan (X3)
akar AVE lebih tinggl daripada korelast
keschatan  dengan varisbel yang lain

Berdasarkan  Tabel 4. diketshui
‘bahwa nilai AVE variabel Keschatan (X3)
dan Minat Membeli (Y) melebihi 0.5
schingga dapat dikataksn kedua variabel
tersehut valid
Discriminant Validity

Discriminant Validity dapat diukur
menggunakan  nili  Formell-Larcker
Criterion.  Sustn varisbel laten berbagi
varian lebih  dengan indikstor yang
mendasaringa daripada dengan  variabel-
variabel laten laim, hal tersebut yang
mendasasi Fornell-Larcker Criterion. Nilai
akar AVE (diagonal matriks) harus lebib
besar daripada semwa nilas baik ke
maupun ke bawah. Berdasakan  hasil
analisis diperoleh nilai  Fornell-Larcker
Criterion untuk varisbel Keschaan (X3)
dan minat membeli (Y) sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Discriminant Validity

diketahui  bahwa untuk  variabel minat
membeli, akar AVE lebih tinggi juga
daripada korelasi minal membeli dengan
varighel lain schingga indikator pengukur
‘minat membeli dapat dikatakan telah valid.
Pengukuran Model Formatif

Tahap kedua adslsh pemgukuran
‘model formatif. Pengukuran model formatil
dilakukan pada varishel yang memiliki
indikator bersifat formatif. Pada penelitian
ini  indikator-indikator formatif lerdapat
pada  varisbel Kesadaran Halal (XI1),
Sertifikasi Halal (X2) dan Persepsi Nilai
(X5). Sedanghan untuk varisbel Bahan
Makanan (X4) merupakan variabel dengan
satu indikator (simgle construct) sehingga
tidak pertu dilakukan pengukuran model
reflektil atsu pengukuran model formatif.
Tahapan pengukuran model formatif terdin
dari dua tahap yaita Collineariiy [ssue yang

Varizbel Keschatan (X3) dilakukan kan pilai Outer VIF
Vet X4 X1 X3 ¥ X8 X! dan Significant Owter  Weight yang
X4 Loo0 dilakukan nilai P-Value,
Xl o Collinearity Issue

X3 0390 0468 0.9M
¥ 0298 0480 DA 0953

Collinearity Iszwe dinkur
dean nilad Cruter VIF . Nilai Outer

XS 0500 0413 0399 0384
x2 0417 0425 DAST 0414 04N

Tabel 6. Hasil Discriminani Validity
Variabel Minat Membeli (Y)
Ve X4 X1 X3 Y X5

VIF  untuk  masing-masing  indicator
formatif harus kurang dari 5. Berdasakan
hasil analisie diperoleh nilai Outer VIF
‘adalah sehagai berikut :

Tabel 7. Nilai VIF Pada Indikator Formatif

X4 LD

Vagiabel Indikator  VIF

XI__oan X1 XI.I__ LB8S
X3 03N 0469 0934 X1.2 1.BBS
¥ OB 040 0475 0933 Xl 13T
XS OS00 0413 0399 038 x
A2 0417 0425 0457 (OAI4 04M x2.3
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variabel tersebut tidak signifikan. Koefisien X5 0135 0.014

determinasi digunakan untuk  mengukur
akurasi pendugaan. Scbagai tambahan
untuk mengevaluxs nilai R* dari semua
variabel endogen kita dapat menggunakan
E. Perbedaan F dengan R® sdalah P lebih
spesifik  pada  masing-masing  variabel
cksogen.  Sebagsi  tambahan  untuk
mengevaluasi besamya nilai R* schagai
kriteria dari akurasi prediksi, dapat jugs
menggunakan nilai Stone-Geissers . Nilai
@ didapatkon dengan  menggunakan
prosedur

Berdasarkan Gambar 3 dan Tabel 10
diketahui bahwa variabel Kesadaran Halal
K1) memiliki nilai p-value sebesar {0.000),
senifikasi balal (X2) memiliki nilai p-value
schosar (0.004), Keschatan{X3) memiliki
nilai pvalue schesar (0.000) dan  persepsi
nilai (X5) memiliki nilai pvalue sebesar
©0014).  Kesmpai  variabel  terscbut
memniliki nilai povalue lebib kel dari o
(0.08), schingga dapat dikatakan bahwa
variabel Kesadaran Halal (X1), senifikasi

Sebagai
relatil dari relevansi predikiif, nilsi 002
dianggap memiliki relcvansi prodikeif yang
kecil, 0.15 memiliki relevansi prediktif
yang sedang dan 0.35 memiliki relevansi
predileif  yang  besar.  Masil  amalisis
koefisien model straktural (fner Model)
disajikan pada Gambar 3 dan Tabel 10
sebagai berikut:

Gambar 3. Koefisien Mosdel Sanaktural
(Fmer Mocdel)

Tabel 10. Hasil Pengaruh Antar Varisbel

halal (X2}, X3) dan  persepsi
nilai (X5) berpengarub signifikan terhadap
Mina: Membeli (Y). Sedangkan Bahan
Makanan(X2) tidak berpengarah signifikan
terhadap  Minat Membeli (Y)  karena
mermiliki nilsi pvalise (0.853) lebih besar
dari o (0.05) . Schingga dapat disimpulkan
‘bahwa semakin meningkst Kesadaran Halal
(X1), sertifikasi halal (X2), Kesehatan (X3)
dan persepsi milai (X5) makn semakin
meningkatkan  Minat  Membeli (V).
Sedangkan berdasarkan nilai koefisien pada
masing-masing variabel dikctahui bahwa
varigbel Keschatan (X3) memiliki nilai
koefisien torbesar yaitu {0.260), schingga
dapat simpulkan bahwa variabel Keschatan
{X3) memiliki pengaruh terbesar terhadap

Minat Membeli (Y ).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis Partial
Least  Square  Struceweal  Equarion

Modelling  (PLS SEM) diketshui bahwa
dari § variabel predikior yang digunakan
dalam proses analisis yaita  Kesadaran
Halal  (X1), sertifikasi halal (XZ),

%3), Bahan Makanan (X4) dan
persepsi nilai (X5) terdapat 4 varisbel yang

X3) dan  persepsi
nilai (X5) . Sedangkan varisbel Bahan

Variabel Koefisien P Valses
berpengaruh  signifikan terhadap  Minat
X1 0.200 D000 pferbeli (Y). Keempat variabel tersebut
X2 0.136 BOM o jalah Kessdsran Halal (X1),  sentifikasi
X3 0.260 000 halal (x2), i
X4 0010 853
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nilai Outer VIF pada Indikator formatil
memiliki nilai dibowah 5 untuk semua
indikator formatif pada ketiga varisbel
Kesadaran  Halal (X1), Sertifikasi Halal
(X2) dan Persepsi Nilai (X5). Schingga
dapat dikatakan bahwa tidak ada indikasi

pads ing-masing
indikatar formatil pada semua varisbel
yang digunakan
Significant Outer Weight
Significant Outer Weight  dapat
dilihst menggunakan nilai p-value. Nilai
Significant Owser Wetght harus kurang dani
0.05 agar dapat dikatakan bahwa indikastor
formatif tersebut  signifikan dan dapat
digunakan  Berdasakan  hasil  amalisis
diperaleh nilai p-value pada masing-masing
indikator formatif adalah sebagai berikut :
Tabel 8. Nilai P-Falue Indikator Formatif
P Values
0.000
X1.2 -> Kesadaran Halal | (0656
X121 -> Sertifikasi Halal _ 0.002
X2.2 -> Senifikasi Halal 0.080
X2.3 -> Senifikasi Halal 0.008
X Persepsi Nilai 0.016
X5.2 > Persepsi Nilai 0.793
X3.3 - Persepsi Nilai [
Berdasarkan Tabel 8. diketabui
babwa terdapat milai povalue  indikstor
formatif yang belum signifikan yaina nilai
pvalues yang lebih besar dari 0.05,
ndikator tersebut  antara  lain  adalah
indikator X1.2, X2.2 dan X5.2. Schingga
ketiga indikator tersebut perlu uji lanjut
degan  pemeriksaan  ouwrer  loading.
Sedangkan wntuk indikator X1.1, X211,
X23, X5 dan X53 sudah signifikan
dengan nilai p- value yang lebih kecil dari
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0.05, sehinnga indikator fersebut layak
diganskan.  Sclanjumya  dilakukan
pemeriksaan outer loading indikator X1.2,
X2.2 dan X5.2 yang disajikan pada Tubel 9
schagai berikut :

Tabel 9. Hasil Outer Loading dan P.Vale

Curer Loading Indikasor Formasit

Indikator == Chter P
Variabel Loading _ Values
X132 -> Kesadaran
et 0718 0.000
X2.2 -> Setifikasi
Halal 0793 0.000
X3z-=Persepsi o3 gon
Nilai

Berdasarkan Tabel 9. diketahui nilai
owter loading untuk indikator X1.2, X22
dan X352 memiliki nilai diatas 0.5,
Sehingga dapat dikataskan bahwa indikator
X132, X22 dan X52 tetap layak untuk

digunakan.
Pengukuran Model Struktural (Inmer

Selamjutmya  setelah  pemeriksaan
pada outer model selesai, dilanjuikan
dengan penitaian hasil pengukuran model
strukitural (inner model). Terdapat § tahap
dalam pengukuran model siruktural (inner
model)  yain  Collinferity  Assessment
menggunakan nilai VIF, Structural Model
Path  Coefficients  menggunakan uji t,
Cofficient of Determination menggunakan
nilai R, Effect Size menggunakan nilai £
dan Predictive Relevance menggunakan
ailai

Analisis kocfisien model struktural
digunskan untuk mengetahui  hubungan
antar variabel mama yang berpengarub
signifikan. Hasil dari analisis koefisien
model structaral (inmer model) dapat diliha
pada Gambar 7 dan Tabel 14, Jika nilai p-
value < @ (0.05) maka hubungan sntac
variabel tersebut signifikan, sebaliknya jika

p-value = a (0.05) maka hubungan_ antar 7
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Makanan (X4} tidak berpengansh signifikan
terhadap Minat Membeli (Y). Schinggn
dapat  disimpulkan  bahwa  semakin
meningkat Kesadaran Halal (X1}, sertifilasi
halal (X2), Keschatan(X3) dan persepsi
nilad (X5) maka semakin meningkatkan
Minat  Membeli  (Y).,  Sedungkan
berdasarkan nilai koefisien pada masing-
masing variabel diketabui bahwn warisbel
Keschatan (X3) memiliki nilai kocfisien
terbesar yaitu (02600, schinpga  dapst
simpulkan bahwa variabel Kesehatan (X3}
memiliki pengaruh terbesar terhadap Minat
Menmbeli (¥). Sedangkan berdssarkan nilsi
koofision pada masing-masing varisbel
diketabui bahwa variabel Keschatan (X3)
memiliki nilai koefisken terbesar yaitu
(0.260), schinggn dapat simpulkan bahwa
variabel Kesehatan (X3) memiliki pengaruh
torbesar torhadsp Minat Mcmbeli (Y).
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TahunTerakhir
No | Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial | Tahun Tempat Respon
Lainnya yang Telah Di terapkan Penerapan Masyarakat
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Saya dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa Biodata Diri yang tertulis di atas adalah

benar. Saya sepenuhnya bertanggung jawab jika terdapat kesalahan di dalam Biodata Diri ini

Sidoarjo, 10 April 2020
Yang Bertanda Tangan,

Cindy Cahyaning Astuti, S.Si., M.Si.




Biodata Anggota Peneliti 1

1 Nama lengkap (dengan gelar) Dewi Ratiwi Meiliza, SE.,MM
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Jabatan Fungsional -
4 NIK 3127501
5 NIDN 0720058706
6 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 20 Mei 1987
7 e-mail dewiratiwimeiliza@gmail.com
8 Nomor Telepon/HP 082139111440
9 Alamat Kantor Gedung GKB 2, Ruang Prodi Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
J1. Mojopahit 666B 61215
10 | Nomor Telepon/Faks 031-8945444
11 | Lulusan yang Telah Dihasilkan | -
12 | Mata kuliah yang Diampu Manajemen Strategik 3 sks
Manajemen Keuangan I 3 sks
Praktikum Manajemen Keuangan 2 sks
Praktikum Mini Bank 2 sks
Manajemen Keuangan Internasiona 3 sks
Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Universitas Persada Universitas Persada
tinggi Indonesia YAl Jakarta | Indonesia YAI Jakarta
Bidang Ilmu Manajemen Keuangan | Manajemen SDM
Tahun Masuk-lulus 2005-2009 2009-2011
Judul Sripsi/Tesis Analisis Pengaruh Rasio | Analisis Pengaruh

Profitabilitas
Return

Likuiditas,Aktivitas, dan
terhadap
on Investment,

Kompensasi Tidak
Langsung dan Budaya
Organisasi terhadap

Studi Kasus: PT | Komitmen Organisasi pada
Indonesian Sattelite | Bank X, Divisi Banking
Corporation Tbk Contact Center Kantor
Pusat Jakarta
Nama Pembimbing Lugman Hakim, | Prof. Dr. Ismuhadjar,
SE.,.MM SE.. MM
Sri Supriastuti, SE_MM | Dr. Alex Zami, SE. MM
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Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir

e Pendanaan
No. | Tahun Judul Penelitian Sumber Jumlah (Rp)
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No. | Tahun Judul Penelitian Sumber Jumlah
(Rp)

H. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Artikel Ilmiah Namalurnal Waktu danTempat

1 Analisis Pengaruh Kompensasi | Proceeding SNEB | Universitas
Tidak Langsung Dan Budaya | (Seminar Nasional Muhammadiyah
Organisasi Terhadap Kor.nitmen Ekonomi dan Sidoarjo, 17
Organisasi Pada Bank Mandiri Bisnis) September 2016

2 Analisis Rasio Keuangan sebagai | Proceeding FMI Palembang, 7
Analisis  Fundamental  dalam | (Forum Manajemen | November 2018
Menentukan Keputusan Investasi | Indonesia)

Saham pada Bank BUMN

3 Fleksibilitas Keuangan, Aktivitas | Proceeding ICOMS | Universitas
Investasi, dan Cash Holding Study | (International Muhammadiyah
pada  perusahaan Manufaktur di | oy ference on Yogyakarta, 23
Indonesia Periode 2012 - 2016 Management Maret 2019

Sciences
Universitas
Muhammadiyah
Y ogyakarta)

4, Pendekatan Rasio Fibonacci Dan | Jurnal Bisnis, Universitas
Fuzzy Logic Sebagai Analisis | Manajemen, dan Muhammadiyah
Teknikal Dalam_ Menentukan | perhankan (JBMP) | Sidoarjo, 2
Keputusan Investasi Saham UMSIDA Nopember 2019

I. Pemakalah Seminar llmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir
No Nama Pertemuan Judul Artikel limiah Waktu dan
Ilmiah/Seminar Tempat
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6 ]
J. Karya Buku dalam 5 TahunTerakhir

No Judul Buku Tahun | JumlahHalaman Penerbit

K. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

L. PengalamanMerumuskanKebijakanPublik/RekayasaSosialLainnyadalam 10

TahunTerakhir
No | Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial | Tahun Tempat Respon
Lainnya yang Telah Di terapkan Penerapan Masyarakat

Saya dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa Biodata Diri yang tertulis di atas adalah
benar. Saya sepenuhnya bertanggung jawab jika terdapat kesalahan di dalam Biodata Diri ini
Sidoarjo, 10 April 2020
Yang Bertanda Tangan,

‘QWAM f/ GY/Q(

Dewi Ratiwi Meiliza, SE. MM
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Biodata Anggota Peneliti 2

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dian Novita, M.Pd

2 Jenis Kelamin Perempuan

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli

4 NIP/NIK/Identitas Lainnya 206271

5 NIDN 0701118101

6 Tempat dan Tanggal Lahir Sidoarjo, 1 Nopember 1981

7 Email diannovital (@umsida.ac.id

8 Nomor Telepon/Hp 08123287304

9 Alamat Kantor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Jl.
Mojopahit 666B Sidoarjo

10 | Nomor Telepon/Faks 0318945444/0318949333

11 | Lulusan yang telah dihasilkan S1 =25 orang

12 | Mata Kuliah yang diampuh - Listening for Leisure

- Interpretive Reading

- Critical Reading

- Extensive Reading

- Translation

- English for Specific Purposes
- Thesis Proposal Seminar

- Bahasa Inggris 1

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Tinggi | Universitas Universitas Negeri
Muhammadiyah Surabaya
Malang
Bidang Ilmu Pendidikan Bahasa Pendiidkan Bahasa dan
Ingeris Sastra Inggris
Tahun Masuk-Lulus 1999-2003 2009-2011

Judul
Skripsi/Tesis/Disertasi

An Analysis of

Made by Fourth

Muhammadiyah

Grammatical Errors

Semester Students of
English Department at

University of Malang
in Writing Narrrative

Collaborative Strategic
Reading (CSR) for
Teaching Reading
Comprehension

Paragraph
Nama Dr. Sudiran, M.Hum Prof. Dr. Sockemi,
Pembimbing/Promotor | Rismar Riansih, M.Pd | MLA
Dr. Irene Risakotta,
M.Pd
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir (bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi)

Reading

Language Teaching

No | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jml (juta Rp)
1 2014 Peningkatan Kemampuan Metakognitif Siswa | Ristekdikti | Rp. 14.275.000
Melalui Pembelajaran Tematik-Integratif Siswa
Kelas V di MI Manbaul Hikmah Kediri
2 2017 Analisis Gambar Siswa Tuna Rungu ditinjau | Umsida Rp. 5.800.000
dari Makna Bahasa Rupa (bentuk dan warna) di
SL.B Dewi Sartika Geluran Sidoarjo
D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
No Tahun Judul Pengabdian Pendanaan
Sumber Jml (juta Rp)
E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Artikel [lmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun
1 Peningkatan Kemampuan Metakognitif | Pedagogia Vol 4 No 2 (2015)
Siswa Melalui Pembelajaran Tematik-
Integratif Siswa Kelas V di MI
Manbaul Hikmah Kediri
2 Syndicate Leaming: An Alternative | Journal of | Vol 6No | (2018)
Approach for Teaching Extensive | Languages and

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No

Nama Temu [Imiah/Seminar

Judul Artikel

Waktu dan Tempat

1

Seminar Nasional FKIP
UMSIDA

Penerapan Translation
melalui Metode Bermyanyi
dan Menggambar untuk
Memahami Kosakata
Bahasa Inggris Siswa
PAUD Tunas Cendekia
Porong Sidoarjo

2017/ Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo

Seminar Internasional ICIGR

Collaborative Strategic
Reading (CSR): An
Attractive Strategy for
Teaching Reading Skill

2017/ Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo

(. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No | Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Waktu & Tempat
H. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir
No | Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
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I.Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial lainnya dalam 10 Tahun
Terakhir

No Judul/Tema Jenis Rekayasa Tahun Tempat Respon
Sosial lainnya Yang Telah Penerapan Masyarakat
Diterapkan

J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)

No | Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun

Saya dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa Biodata Diri yang tertulis di atas adalah
benar. Saya sepenuhnya bertanggung jawab jika terdapat kesalahan di dalam Biodata Diri ini

Sidoarjo, 10 April 2020
Anggota,

Dian Novita, M.Pd
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